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Sikap dasar yang harus dimiliki seorang anak untuk menjadi seorang manusia 
yang baik adalah memiliki nilai agama dan moral yang baik., nilai agama dan moral 
harus sudah diterapkan sejak dalam kandungan, namun dalam penelitian ini nilai 
agama dan moral yang harus diterapkan adalah sejak usia taman kanak-kanak. Peran 
guru taman kanak-kanak sangatlah besar dalam meletakan dasar moral bagi anak 
didiknya, hal ini karena anak lebih cenderung menuruti perintah guru dibandingkan 
perintah orang tuanya. Dengan demikian mendidik taman kanak-kanak dengan 
pendidikan nilai agama dan moral bukan pekerjaan yang mudah. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah guru harus mempunyai kemampuan dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat atau sesuai dengan perkebangan 
kognitif anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan mendeskripsikan 
tentang metode pembelajaran bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral di 
TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, lokasi penelitian dilakukan di TK 
Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap, subjek penelitian guru TK Pertiwi Supriyati 
S.Pd.AUD dan kepala TK Siti Nurdiyati S.Pd.AUD, objek penelitian metode 
pembelajaran bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral di TK Pertwi 
Karangjati Sampang Cilacap. Metode yang digunakan untuk pengumpulan adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah metode analisis data kualitatif. 
VHasil dari penelitian yang penulis lakukan, metode yang digunakan dalam 
pembelajaran bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral adalah metode 
ceramah (bercakap-cakap), metode demonstrasi, metode pembiasaan, metode cerita, 
metode bermain, metode karyawisata, metode pemberian tugas dan metode tanya 
jawab. Pelaksanaan metode pembelajaran bidang pengembangan nilai-nilai agama 
daan moral di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap disesuaikan dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia diciptakan Allah SWT dalam bentuk yang 
paling sempurna dalam rangka mengemban tugas sebagai kholifah dibumi. 
Untuk melengkapi kesempurnaan itu manusia memerlukan pendidikan yang 
merupakan alat untuk mempersiapkan kehidupan dimasa mendatang. 
Dalam ajaran Islam pendidikan mempunyai nilai penting dan diantara 
ajaran Islam adalah diwajibkan atas umatnya untuk melaksanakan pendidikan. 
Dalam ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang 
mutlak harus dipenuhi untuk mencapai kebahagiaan  dan kesejahteraan lahir dan 
batin. 
Pendidikan adalah proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia 
baik secara individu maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui 




Pendidikan merupakan kebutuhan ruhani setiap insan. Pendidikan juga 
sebagai wahana untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia di dunia. Tanpa 
pendidikan, kehidupan manusia dalam bermasyarakat akan mengalami kesulitan, 
minimal kesulitan berkomunikasi dengan sesamanya. Pendidikan juga 
merupakan masalah yang sangat esensial bagi setiap kehidupan manusia, 
                                                          
1
 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Teras. 




sehingga tak heran jika pendidikan selalu menjadi bahan pembicaraan banyak 
orang. Terutama tentang kualitas pendidikan, dimana kualitas pendidikan itu 
biasanya ditentukan oleh kualitas pembelajarannya. 
Bila konsep pendidikan manusia dilaksanakan sedini mungkin, maka 
Islam juga memandang bahwa mendidik anak juga dilakukan sejak dilahirkan 
sampai ia masuk keliang lahat sehingga pendidikan merupakan kegiatan 
sepanjang hayat manusia, karena manusia selalu meniti sebuah perubahan dalam 
pola pikir dan tingkah laku menuju kearah yang lebih baik termasuk dalam hal 
pola kehidupan beragama dalam Islam. Pendidikan agama Islam sebagai salah 
satu cara untuk menanamkan konsep Islami, dalam diri anak banyak dilakukan 
dengan berbagai aktifitas termasuk dalam hal ini adalah didirikannya taman 
kanak-kanak (TK), lembaga ini merupakan langkah awal dalam pembentukan 
dasar-dasar konsep kehidupan pribadi pada anak. Termasuk lembaga ini banyak 
didirikan oleh organisasi-organisasi bermasa Islam, yang mengajarkan materi-
materi yang bertujuan menanamkan agama Islam dalam kehidupan anak tersebut 
sedini mungkin. 
Nilai agama dan moral adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama 
Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan dia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang diyakininya secara menyeluruh 
serta menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan di dunia dan akhirat kelak.
2
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Pendidikan Islam adalah proses pengarahan perkembangan manusia 
(ri’ayah) pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, dan kehidupan sosial dan 
keagamaan yang diarahkan pada kebaikan menuju kesempurnaan.
3
 
Sedangkan Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibani sebagaimana 
disitir oleh M. Arifin, menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha 
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau kehidupan 
kemasyarakatan dan kehidupan dialam sekitarnya.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai agama dan moral 
adalah usaha atau proses perubahan manusia kearah yang lebih baik dan 
sempurna. 
Dalam mendidik agama pada anak diperlukan cara khusus yang harus 
diberikan pada waktu yang tepat, mengingat kemampuan anak yang terbatas dan 
konsep agama yang bersifat abstrak. Sehingga diperlukan sebuah kejelian, serta 
kekreatifitas dalam mendidik supaya segala sesuatu yang diajarkan cepat 
dimengerti serta sesuai dengan kondisi dan karakteristik anak. 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar akan dapat sempurna apabila 
terdapat komponen yang saling menunjang satu sama lain. Diantaranya adalah 
pertama berkenaan dengan tujuan pembelajaran, kedua mengenai isi atau bahan 
pembelajaran, ketiga mengenai metode dan alat pembelajaran, keempat 
berkenaan dengan penilaian pembelajaran.
5
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Berkaitan dengan hal tersebut, perlu kita ketahui bahwa metode yang 
akan digunakan dalam mendidik anak sangat berkaitan erat dengan dimensi 
perkembangan anak yaitu perkembangan motorik, kognitif, bahasa, kreatifitas, 
emosi dan sosial maka semua metode pendidikan yang ada cocok bagi program 
kegiatan anak atau kondisi anak. Untuk itu memahami dunia anak sudah 
semestinya dilakukan. 
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai 
teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar.
6
 
Metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran 
tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa dapat, memahami, 
mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran.
7
 Menggunakan metode 
pembelajaran yang menarik khususnya di TK akan membawa keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar. 
Metode merupakan salah satu cara yang dipilih pendidik dalam 
menyampaikan pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran 
dengan memperhatikan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat dijadikan 
sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.  
Dengan demikian kemampuan seorang guru untuk memilih dan 
menentukan metode mengajar dengan tepat adalah sangat penting dalam rangka 
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mencapai hasil belajar siswa yang optimal dan maksimal dalam suatu mata 
pelajaran.  
TK Pertiwi Karangjati adalah salah satu lembaga pendidikan pra sekolah 
atau taman kanak-kanak yang menjadi unggulan di desa Karangjati, karena 
dalam pembelajarannya selalu diajarkan pembentukan karakter bagi anak 
terutama akhlak mulia. Menurut informasi lembaga pendidikan pra sekolah ini 
mengajarkan pengembangan nilai-nilai agama dan moral yang lebih mendalam 
kepada peserta didik dengan menggunakan metode yang bervariasi 
dibandingkan dengan lembaga sejenis yang lain. 
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 25 
September 2012 dengan Bu Siti Nurdiyati selaku kepala sekolah TK Pertiwi 
Karangjati diperoleh informasi yaitu di TK Pertiwi memberikan pengertian 
pengembangan nilai-nilai agama dan moral yang lebih mendalam kepada peserta 
didik, TK Pertiwi selalu mengintergrasikan pengembangan nilai-nilai agama dan 
moral dalam kegiatan sehari-hari. Pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai agama 
dan moral disampaikan melalui beberapa metode pembelajaran yang bervariasi. 
Dan tugas guru adalah berusaha menyampaikan pembelajaran yang nantinya 
akan mudah diterima oleh peserta didik, dan tentu saja pembelajaran 
dilaksanakan dengan mempertimbangkan metode pembelajaran yang sesuai dan 
relevan guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Guru di TK Pertiwi menyadari bahwa untuk menyampaikan materi sentra 
pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak didik dibutuhkan metode 




kecerdasan siswa agar metode pembelajaran pengembangan nilai-nilai agama 
dan moral berhasil mencapai tujuan secara maksimal sehingga anak didik 
mampu mencerminkan akhlak islami dan berakhlak mulia.  
Dibandingkan lembaga pendidikan sejenis yang lain TK Pertiwi paling 
banyak diminati oleh masyarakat sekitar. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
jumlah peserta didik. Adapun jumlah murid yang ada di TK Pertiwi Karangjati 
adalah 47 murid yang terbagi menjadi 2 kelas. Kriteria pengelompokan 
disesuaikan dengan usia perkembangan anak didik yaitu: usia 4-5 tahun masuk 
kelas B1 yang terdiri dari 23 anak dan usia 5-6 tahun masuk kelas B2 yang 
terdiri dari 24 anak. Selain itu terlihat dari antusiasnya para orang tua yang 
memiliki anak usia TK untuk menyerahkan putra-putrinya guna dididik di TK 
Pertiwi Karangjati karena TK tersebut dipercaya telah relatif berhasil mencetak 
putra-putrinya yang sholeh dan sholehah, sopan santun terhadap orang tua dan 
juga orang lain, disiplin, rajin mengaji, dapat melaksanakan praktek ibadah 
secara berurutan dan berakhlak mulia. 
Selain itu di TK Pertiwi memiliki kelebihan khususnya dalam bidang 
keagamaan yaitu terdapat ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler ini dilaksanakan 
setiap hari jumat. Adapun materi yang diajarkan dalam ekstrakurikuler adalah 
sebagai berikut: mengenal/ menghafal macam Agama di Indonesia, mengenal 
Agama yang dianut di Indonesia, mengenal huruf hijaiyah, mengenal doa sehari-
hari, bacaan kalimat Toyyibah, praktik wudhu dan praktik sholat. Dalam 
kegiatan pembelajarannya guru menyadari bahwa dalam menyampaikan materi 
harus disesuaikan dengan minat peserta didik. Untuk itu diperlukan beberapa 




Sebagai contoh ketika penulis melakukan observasi pada tanggal 12 
November 2012 di kelas B2 pada pembelajaran pengembangan nilai-nilai agama 
dan moral. Pada pembelajaran tersebut guru menggunakan beberapa metode 
diantaranya adalah metode cerita, tanya jawab, menyanyi dan praktik langsung. 
Siswa bersama-sama mendengarkan cerita yang disampaikan guru dengan 
khidmat kemudian guru melakukan beberapa tanya jawab kepada peserta didik 
yang berkaitan dengan cerita tersebut, setelah itu diselingi dengan metode 
menyanyi yaitu dengan lagu Basmallah kemudian dilanjutkan dengan praktik 
langsung yaitu guru menyuruh beberapa siswa untuk maju kemudian 
mempraktikannya. 
Pada saat pembelajaran berlangsung siswa merasa senang dan khidmat 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, karena dalam penyampaiannya 
guru selalu menggunakan metode yang bervariasi dan dikombinasikan dengan 
beberapa metode yang lain.  
Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 
metode pembelajaran bidang pengembanagan nilai-nilai agama dan moral yang 
sesuai dan dapat diterapkan pada anak usia pra sekolah dengan tema “Metode 
Pembelajaran Sentra Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di Taman 
Kanak-kanak Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap tahun pelajaran 2012/2013. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka 




1. Apa saja metode pembelajaran sentra pengembangan nilai-nilai agama dan 
moral di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cialacap tahun pelajaran 
2012/2013? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran sentra pengembangan nilai-
nilai agama dan moral di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap tahun 
pelajaran 2012/2013? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui metode yang diterapkan dan mendeskripsikan tentang metode 
pembelajaran sentra pengembangan nilai-nilai agama dan moral  dalam 
pembelajaran di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis tentang bagaimana 
cara menggunakan metode pembelajaran pada sentra pengembangan 
niali-nilai agama dan moral di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap. 
b. Untuk memberikan informasi tentang pelaksanaan metode pembelajaran 
sentra pengembangan nilai-nilai agama dan moral di TK Pertiwi 
Karangjati Sampang Cilacap. 
c. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat dijadikan evaluasi terhadap 
penggunaan metode pembelajaran sentra pengembangan nilai-nilai 





D. Telaah Pustaka 
Tinjauan pustaka ini sangat diperlukan dalam setiap penelitian karena 
untuk mencari teori-teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar 
pijakan bagi peneliti dalam memposisikan penelitiannya. 
Penelitian tentang metode pembelajaran sentra pengembangan nilai-nilai 
agama dan moral bukanlah yang pertama kali dilakukan, sebab sebelum telah 
ada penelitian yang sama diantaranya yaitu: 
1. Skripsi karya Napingah (2010) yang berjudul “Penerapan Metode BCM 
dalam Pembelajaran PAI di TK Aisiyyah VII Bustanul Athfal Purwokerto”. 
Skripsi ini menekankan pada penggunaan metode BCM pada pembelajaran 
PAI di TK Aisiyyah. 
2. Skripsi karya Ganda Rosdiyansah (2010) yang berjudul “Pembentukan 
Nilai-nilai Agama di TK Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto Utara”. 
Skripsi ini menenkankan pada metode pembentukan nilai-nilai agama pada 
anak usia dini. 
Dari berbagai kajian tersebut diatas terdapat persamaan dengan wilayah 
permasalahan yang penulis teliti, yaitu pada pentingnya metode atau cara yang 
digunakan dalam proses pendidikan akhlak pada anak usia dini/ pra sekolah. 
Adapun letak perbedaan dari penelitian tersebut diatas dengan penelitian yang 
penulis kaji dengan judul “Metode Pembelajaran Sentra Pengembangan Nilai-
nilai Agama dan Moral di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap tahun 
Pelajaran 2012/2013” lebih menekankan pada metode pembelajaran yang 




Karangjati Sampang Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013. Disamping karya tulis 
dalam bentuk skripsi ada beberapa buku yang membahas tentang metode 
pembelajaran diantaranya: 
1. Buku yang berjudul “Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran” yang 
ditulis oleh Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. dalam buku tersebut 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran sebagai salah satu komponen 
pendidikan yang terpenting juga mengalami perubahan. Strategi pembelajaran 
yang dituntut saat ini adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada 
aktivitas peserta didik dalam suasana yang lebuh demokratis, adil, manusiawi, 
memberdayakan, menyenangkan, menyenangkan, menggairahkan, 
menggembirakan, membangkitkan minat belajar, merangsang timbulnya 
inspirasi, imajinasi, kreasi, inovasi, etos kerja, dan semangat hidup. Dengan 
cara ini, maka seluruh potensi manusia dapat tergali dan teraktualisasikan 
dalam kehidupan yang pada gilirannya dapat menolong dirinya untuk 
menghadapi berbagai tantangan hidup di era modern yang penuh persaingan. 
Strategi pembelajaran yang demikian itulah yang diperlukan saat ini. 
2. Buku yang berjudul “Strategi Belajar Mengajar” yang ditulis oleh Roestiyah 
N.K. dalam bukunya mengemukakan bahwa, teknik penyajian pelajaran 
adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan 
oleh guru. Dengan kata lain, sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru 
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan 
oleh siswa dengan baik. Disebutkan juga bahwa, metode yang digunakan 




memecahkan suatu masalah yang dihadapi ataupun untuk mennjawab suatu 
pertanyaan akan berbeda dengan metode yang akan digunakan untuk tujuan 
agar siswa mampu berfikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri didalam 
menghadapi segala persoalan. Disebutkan juga bermacam-macam metode 
beserta pengertiannya dan penjelasannya. Apa yang mereka kaji bisa jadi 
berasal dari hasil pengamatan terhadap realitas kegiatan belajar mengajar. 
3. Buku yang berjudul “Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam” yang ditulis 
oleh Dr. Mansur, M.A. dalam bukunya menyatakan bahwa, anak usia dini 
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan unik. Untuk itu pertumbuhan anak dan perkembangan anak 
usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Hal itu meliputi 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial 
emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar 
pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Dijelaskan juga bahwa pentingnya pendidikan anak dini, 
menuntut pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
yang memusatkan perhatian pada anak. 
Dalam penelitian diatas akan diuraikan lebih rinci tentang metode 
pembelajaran dengan kajian di TK Pertiwi Karangjati Sampang Cilacap Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Selain mengacu pada buku tersebut juga didukung dengan 
buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan dengan penelitian sehingga dapat 





E. Sistematika Penulisan 
Sistematika skripsi ini adalah tata urutan persoalan maupun langkah-
langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum 
secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan landasan teori yang meliputi: metode pembelajaran 
(pengertian metode pembelajaran, kedudukan metode dalam belajar mengajar,  
prinsip-prinsip metode pembelajaran, pemilihan dan penentuan metode mengajar, 
macam-macam metode pembelajaran, praktek penggunaan metode mengajar), 
pengembangan nilai-nilai agama dan moral di TK (pengertian pengembangan 
nilai-nilai agama dan moral,  ruang lingkup pembelajaran nilai-nilai agama dan 
moral), karakteristik anak usia dini (pengertian pendidikan anak usia dini, 
karakteristik anak usia dini, dan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini) dan 
metode pembelajaran sentra pengembangan nilai-nilai agama dan moral di TK. 
Bab III, yaitu metode penelitian: meliputi jenis penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data.  
Bab IV yaitu tentang pembahasan hasil penelitian: meliputi gambaran 
umum, penyajian data dan analisis data 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang metode 
pembelajaran bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral di TK Pertiwi 
Karangjati Sampang Cilacap dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran di TK Pertiwi telah disesuaikan dengan materi yang ada dan 
disampaikan dengan baik oleh guru. Metode-metode yang digunakan meliputi 
metode ceramah, demonstrasi, driil atau latihan, bercerita, bermain peran, tanya 
jawab, pemberian tugas, karya wisata dan pembiasaan.  
Metode yang paling sering digunakan di TK Pertiwi adalah metode 
bercakap-cakap, bercerita, bermain dan metode tanya jawab. 
1. Metode bercakap-cakap sering digunakan karena metode ini adalah metode 
yang paling murah dan tidak memerlukan pembiayaan. Pada proses 
pembelajaran guru selalu menggunakan metode bercakap-cakap karena 
metode ini digunakan untuk membangkitkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya siswa merasa senang dengan metode 
bercakap-cakap, hal itu terbukti ketika guru sedang bercakap-cakap dan 
semua siswa merasa tenang.  
2. Metode bercerita juga sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 




pelaksanaannya metode cerita yang disampaikan oleh guru sudah cukup 
baik dengan disesuaiakan dengan bahasa anak serta menggunakan mimik 
dan intonasi yang cukup baik, hal itu terbukti ketika guru sedang bercerita 
semua siswa sangat antusias memperhatikan guru dan siswa merasa senang.  
3. Metode bermain juga sangat sering digunakan dalam pembelajaran karena 
dengan bermain anak dapat belajar dengan senang. Dalam pelaksanaannya 
guru selalu memberikan selingan dengan metode bermain diantaranya 
bermain dengan bernyanyi, bertepuk maupun bersyair. Hal itu untuk 
menghindari kejenuhan siswa terhadap materi yang disampaikan. Dan 
siswapun merasa senang. 
4. Metode tanya jawab, metode ini digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
untuk mendampingi metode ceramah. Hal itu untuk mengevaluasi siswa 
apakah siswa sudah paham atau belum dengan apa yang disampaikan guru. 
Selain itu metode ini juga digunakan untuk melatih siswa berbicara didalam 
kelas. 
Pada kenyataannya dalam proses belajar mengajar guru sudah 
menggunakan metode yang bervariasi dan berkesinambungan serta disesuaikan 
dengan materi serta tujuan pembelajaran. Selain itu guru dalam menentukan 
metode juga dengan melihat berbagai karakteristik peserta didik sehingga dalam 







Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis mencoba 
memberikan saran-saran sebagai masukan agar kegiatan pembelajaran lebih baik 
untuk kedepannya. Saran-sarannya antara lain: 
1. Guru hendaknya perlu meningkatkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya sebagai tenaga pendidik dengan melengkapi administrasi 
pembelajaran bagi siswa. 
2. Dalam rangka mengoptimalkan proses  pembelajaran para guru perlu 
menguasai materi secara utuh. 
3. Para guru hendaknya menggunakan alat belajar sebagai penunjang metode 
pembelajaran yang digunakan.  
 
C. Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat sehingga penulis dapat mencurahkan segenap kemampuan baik 
pikiran, tenaga dan waktubuntuk menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 
kesempurnaan, karena keterbatasan kemampuan penulis. Namun penulis 
berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya. Penulis 
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